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MOTTO 

Orang positif mendo’akan, orang negatif menjatuhkan. Karena orang sukses 

mengerti pentingnya proses, orang gagal lebih banyak protes (Virginia Woolf).  
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ABSTRAK 

PENGARUH PEMBERIAN BUAH PEPAYA DENGAN METODE FOOD 

ART TERHADAP NAFSU MAKAN BALITA USIA 2-5 TAHUN 

 

(Studi di Posyandu Balita desa Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten 

Bojonegoro) 
 

Oleh :  

Nurita Ayu Septiana, Muarrofah, Afif Hidayatul Arham 

S1 Ilmu Keperawatan Fakultas Kesehatan ITSKes ICMe Jombang 

nuritaayuseptiana@gmail.com  

 

Pendahuluan: Masa balita pada umur 2-5 tahun merupakan masa pertubuhan dan 

perkembangan yang paling pesat. Sifat perkembangan yang terbentuk ini dapat 

mempengaruhi pola makan anak, hal tersebut menyebabkan anak terkadang 

bersikap terlalu pemilih, misalnya cenderung menyukai makanan ringan sehingga 

menjadi kenyang dan menolak makan saat waktu jam makan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian buah pepaya dengan metode food 

art terhadap nafsu makan balita usia 2-5 tahun di Posyandu Balita desa Rendeng 

Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro. Metode: Jenis penelitian ini adalah 

analitik kuantitatif dengan desain one group pre-post test design. Populasinya 

adalah semua balita berusia 2-5 tahun. Sampelnya adalah sebagian balita berusia 2-

5 tahun. Sampling dengan teknik simple random sampling sebanyak 32 responden. 

Variabel independen adalah pemberian buah pepaya diukur dengan SOP dan 

variabel dependen nafsu makan dengan lembar observasi. Pengolahan data dengan 

editing, coding, scoring, tabulating dan analisis menggunakan uji statitsik 

Wilcoxon. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan  bahwa sebelum dilakukan 

intervensi hampir setengah (25%) responden dikategorikan cukup sebanyak 8 anak 

dan sesudah dilakukan intervensi menunjukkan bahwa setengah (50%) responden 

mengalami peningkatan nafsu makan yaitu ada 16 responden. Hasil uji Wilcoxon 

didapatkan nilai p = 0,00 <  = 0,05, artinya H1 diterima. Kesimpulan: Ada 

pengaruh pemberian buah pepaya dengan metode food art terhadan nafsu makan 

balita 2-5 tahun. Saran: Sehingga disarankan orang tua memberikan buah pepaya 

dosis 100gr setiap hari selama 2 minggu untuk dijadikan salah satu alternatif dalam 

meningkatkan nafsu makan anak usia 2-5 tahun.  

Kata kunci: Pepaya, nafsu makan, balita  
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF GIVING PAPAYA FRUIT USING THE FOOD ART 

METHOD ON THE APPETITE OF TODDLERS AGE 2-5 YEARS 

(Studies In Toddler Integrated Service Post, Rendeng Village, Malo District, 

Bojonegoro Regency)  

By: 

Nurita Ayu Septiana, Muarrofah, Afif Hidayatul Arham 

S1 Nursing Science Faculty of Health ITSKes ICMe Jombang 

nuritaayuseptiana@gmail.com  

 

Introduction: The toddler years, between the ages of 2-5, were a period of rapid 

growth and development. The developmental characteristics formed during this 

stage could affect a child's eating habits, which sometimes led the child to become 

overly selective, for example, preferring snacks that made them full and rejecting 

meals during mealtime. This study aimed to determine the effect of giving papaya 

using the food art method on the appetite of toddlers aged 2-5 years at the Posyandu 

(Integrated Health Post) for toddlers in Rendeng Village, Malo Subdistrict, 

Bojonegoro Regency. Methods: This was a quantitative analytic study with a one-

group pre-post test design. The population consisted of all toddlers aged 2-5 years. 

The sample included a portion of toddlers aged 2-5 years. Sampling was done using 

a simple random sampling technique, with 32 respondents. The independent 

variable was the administration of papaya, measured by Standard Operating 

Procedures (SOP), and the dependent variable was appetite, measured using an 

observation sheet. Data processing involved editing, coding, scoring, tabulating, 

and analysis using the Wilcoxon statistical test. Result: The results showed that 

before the intervention, almost half (25%) of the respondents were categorized as 

having an adequate appetite, with 8 children. After the intervention, half (50%) of 

the respondents showed an improvement in appetite, with 16 respondents. The 

Wilcoxon test yielded a p-value of 0.00 < α = 0.05, which indicated that the 

alternative hypothesis (H1) was accepted.  Conclusion: There was an effect of 

giving papaya using the food art method on the appetite of toddlers aged 2-5 years.. 

Suggestion: It was recommended that parents give 100g of papaya daily for 2 weeks 

as an alternative method to improve the appetite of children aged 2-5 years. 

Keywords: Papaya, appetite, toddler 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Masa balita merupakan masa emas yang sangat peka terhadap lingkungan dan 

masa ini berlangsung sangat pendek serta tidak dapat diulang lagi. Masa tumbuh 

kembang anak usia dini sangat membutuhkan nutrisi, seperti karbohidrat, protein, 

lemak, mineral, vitamin dan air. Nutrisi berfungsi menghasilkan energi untuk tubuh 

sebagai bahan dasar untuk jaringan sel-sel tubuh dan sebagai pelindung dan 

pengatur suhu tubuh (Fatmawati et al., 2023). Asupan gizi yang tidak adekuat pada 

anak balita berupa berkurangnya nafsu makan. Berkurangnya nafsu makan diyakini 

sebagai faktor utama terjadinya kurang gizi dan dapat berdampak pada penurunan 

berat badan yang tidak disengaja. Biasanya anak menjadi sulit makan karena 

semakin bertambahnya aktivitas mereka seperti bermain dan berlari sehingga 

mereka menjadi malas untuk makan. Pola pemberian makan yang tidak sesuai 

dengan keinginan anak juga dapat menyebabkan anak menjadi sulit makan  Jadi 

orang tua harus pintar membuat kreasi agar anak tidak bosan dengan makanan yang 

disajikan. Diduga modifikasi makanan dapat meningkatkan nafsu makan yaitu 

salah satunya dengan metode food art (Mulyaningsih et al., 2022). 

World Health Organization (WHO) tahun 2022 melaporkan bahwa, jumlah 

anak penderita gizi kurang di dunia diperkirakan 45 juta anak di bawah usia 5 tahun 

(6,8 %) terkena dampak kekurangan gizi, dan 13,6 juta di antaranya (2,1 %) 

menderita kekurangan gizi parah. Lebih dari tiga perempat dari semua anak dengan 

kekurangan gizi parah tinggal di Asia dan 22 % lainnya tinggal di Afrika (WHO, 

2023).  Menurut Survei Status Gizi Indonesia (2022), 17,1% anak balita di 



2 
 

 

Indonesia mengalami underweight. Angka ini meningkat dari 16,3% pada 2019 dan 

17% pada 2021. Jawa timur menempati peringkat ke 21 yang memiliki kasus anak 

underweight dengan nilai 15,8% (Dinkes, 2022). Bojonegoro menempati peringkat 

ke 32 dengan masalah anak underweight dengan total jumlah 6,20% (Dinkes, 

2022). Menurut data dari bidan desa Rendeng dan studi pendahuluan  kurang lebih 

terdapat 20 balita dibawah garis merah dari 50 balita.  

Faktor yang memicu balita tidak nafsu makan salah satunya yaitu orang tua 

yang kesulitan dalam menghadapi masalah kurangnya nafsu makan pada anak. 

Obat-obatan selalu saja menjadi pilihan utama untuk kondisi ini. Obat penambah 

nafsu makan dalam jangka waktu yang lama menyebabkan penyakit kronis yang 

lain (Fatmawati et al., 2023). Pilihan lain yang dapat di ambil adalah dengan 

mengkonsumsi multivitamin non farmakologis. Multivitamin yang diperkaya 

dengan zat besi juga mineral lain akan meningkatkan keseimbangan gizi serta 

menambah energi serta kekebalan tubuh. Multivitamin berupa buah- buahan yang 

memiliki nilai gizi yang cukup tinggi, rasanya manis, dan mudah didapatkan adalah 

buah pepaya (Mulyaningsih et al., 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh The Center for Science in the Public Interest 

(CSPI) di Washington Amerika Serikat menunjukkan bahwa pepaya telah 

ditetapkan sebagai buah yang paling menyehatkan. Ahli pepaya dari Institute of 

Plant Breeding, University of the Philippines at Los Banos, buah pepaya 

mengandung enzim papain. Enzim ini sangat aktif dan memiliki kemampuan 

mempercepat proses pencernaan protein. Papain dapat membantu mewujudkan 

proses pencenaan makanan yang lebih baik. Dengan cara ini sistem kekebalan 

tubuh dan nafsu makan pada anak dapat ditingkatkan (Partini et al., 2023). Selain 
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enzim papain pepaya juga mengandung banyak komponen salah satunya yaitu 

vitamin A dan mineral berfungsi akan memulihkan nafsu makan anak, memperkuat 

daya tahan tubuh dan memulihkan kondisi sakit pada anak.  

Pepaya juga dapat dikreasikan dengan berbagai macam cara, salah satunya 

yaitu dengan membuat metode food art dan pepaya dapat dikreasikan sesuai 

keinginan agar anak lebih tertarik untuk memakannya. Food art sendiri mempunyai 

ciri khas yaitu pengaturan jenis makanan dengan bentuk yang beragam dan warna-

warna yang dapat mengundang nafsu makan atau selera makan. Bentuk-bentuk dari 

food art buah pepaya dapat berupa tokoh-tokoh kartun, binatang, dan bentuk-

bentuk menarik lainnya. Jadi metode food art menjadi salah satu solusi keluarga 

untuk meningkatkan nafsu makan anak balita (Safitri et al., 2023). Penelitipun 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul pengaruh pemberian buah pepaya 

dengan metode food art terhadap nafsu makan balita usia 2-5 tahun di Desa 

Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro. 

1.2 Rumusan Masalah  

Apakah ada pengaruh pemberian buah pepaya dengan metode food art terhadap 

nafsu makan balita usia 2-5 tahun di Desa Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten 

Bojonegoro ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan umum  

Menganalisis pengaruh pemberian buah pepaya dengan metode food art 

terhadap nafsu makan anak usia balita di Desa Rendeng Kecamatan Malo 

Kabupaten Bojonegoro. 
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1.3.2 Tujuan khusus  

1. Mengidentifikasi nafsu makan pada anak usia balita sebelum pemberian buah 

pepaya dengan metode food art di Desa Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten 

Bojonegoro. 

2. Mengidentifikasi nafsu makan pada anak usia balita sesudah pemberian buah 

pepaya dengan metode food art di Desa Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten 

Bojonegoro. 

3. Menganalisis nafsu makan anak usia balita sebelum dan sesudah pemberian 

buah pepaya dengan metode food art di Desa Rendeng Kecamatan Malo 

Kabupaten Bojonegoro. 

1.4 Manfaat penelitian  

1.4.1 Manfaat teoritis  

Hasil penelitian ini dapat digunakan mengembangkan informasi di bidang 

keperawatan anak sebagai tambahan dan wawasan yang luas dalam pemberian buah 

pepaya dengan metode food art terhadap nafsu makan pada anak usia balita. 

1.4.2 Manfaat praktis  

Manfaat praktis bagi orang tua balita agar dapat mengaplikasikan pemberian 

buah pepaya dengan metode food art terhadap nafsu makan anak usia balita.   
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Balita  

2.1.1 Pengertian balita  

Masa bayi balita adalah masa setelah dilahirkan sampai sebelum berumur 

59 bulan, terdiri dari bayi baru lahir usia 0-28 hari, bayi usia 0-11 bulan dan anak 

balita usia 12 – 59 bulan (Kementrian Kesehatan, 2023). 

Masa balita merupakan masa emas yang sangat peka terhadap lingkungan 

dan masa ini berlangsung sangat pendek serta tidak dapat diulang lagi. Pada masa 

kritis ini, otak balita lebih plastis. Plastisitas otak pada balita mempunyai sisi positif 

dan negatif. Sisi positifnya, otak balita lebih terbuka untuk proses pembelajaran dan 

pengkayaan. Sisi negatifnya, otak balita lebih peka terhadap lingkungan yang tidak 

mendukung seperti masukan gizi yang tidak adekuat (Fatmawati et al., 2023). 

Masa balita khususnya dibawah dua tahun merupakan masa pertumbuhan 

dan perkembangan yang paling pesat dibandingkan dengan kelompok umur 

lainnya. Pertumbuhan berat badan anak merupakan hal yang penting untuk selalu 

diamati dan diperhatikan. Pertumbuhan berat anak dimulai sejak lahir sampai anak 

berumur delapan belas tahun dan dipengaruhi beberapa faktor yang secara garis 

besar dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu faktor genetik dan non genetik, 

seperti lingkungan, nutrisi dan penyakit (Toliu et al., 2019). 

2.1.2 Karakteristik balita  

Khulafa’ur Rosidah & Harsiwi (2019) menyatakan karakteristik balita 

dibagi menjadi dua yaitu: 
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1. Anak usia 1-3 tahun 

Usia 1-3 tahun merupakan konsumen pasif artinya anak menerima makanan 

yang disediakan orang tuanya. Laju pertumbuhan usia balita lebih besar dari usia 

prasekolah, sehingga diperlukan jumlah makanan yang relatif besar. Perut yang 

lebih kecil menyebabkan jumlah makanan yang mampu diterimanya dalam sekali 

makan lebih kecil bila dibandingkan dengan anak yang usianya lebih besar oleh 

sebab itu, pola makan yang diberikan adalah porsi kecil dengan frekuensi sering. 

2. Anak usia pra sekolah (3-5 tahun) 

Usia 3-5 tahun anak menjadi konsumen aktif. Anak sudah mulai memilih 

Makanan yang disukainya. Pada usia ini berat badan anak cenderung mengalami 

penurunan, disebabkan karena anak beraktivitas lebih banyak dan mulai memilih 

maupun menolak makanan yang disediakan orang tuanya. 

2.1.3 Tumbuh kembang balita  

Dhini (2023) menjelaskan tumbuh kembang adalah suatu proses yang 

berkelanjutan dari konsepsi sampai dewasa yang dipengaruhi oleh faktor genetik 

dan lingkungan. Masa balita termasuk kelompok umur paling rawan terhadap 

kekurangan energi dan protein, asupan zat gizi yang baik sangat diperlukan untuk 

proses pertumbuhan dan perkembangan. Zat gizi yang baik adalah zat-zat gizi yang 

berkualitas tinggi dan jumlahnya mencukupi kebutuhan. Tinggi badan memberikan 

gambaran tentang pertumbuhan. Pada keadaan tubuh yang normal, pertumbuhan 

tinggi badan bersamaan dengan usia. Pertumbuhan tinggi badan berlangsung 

lambat, kurang peka pada kekurangan zat gizi dalam waktu yang singkat. Dampak 

pada tinggi badan akibat kekurangan zat gizi belangsung sangat lama, sehingga 
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dapat menggambarkan keadaan gizi masa lalu. Keadaan tinggi badan pada usia 

sekolah menggambarkan status gizi berdasarkan indeks TB/U. 

2.2 Nafsu Makan  

2.2.1 Pengertian nafsu makan  

Nafsu makan merupakan keinginan seseorang untuk memuaskan 

keinginannya untuk makan selain rasa lapar. Makanan yang menarik dapat 

merangsang nafsu makan bahkan ketika rasa lapar tidak ada, meskipun nafsu makan 

dapat sangat berkurang karena rasa kenyang. Nafsu makan adalah suatu dorongan 

ingin mengkonsumsi makanan yang dipilih untuk memenuhi kebutuhan tubuhnya 

berdasarkan rasa lapar. Nafsu makan ada di semua bentuk kehidupan yang lebih 

tinggi, dan berfungsi untuk mengatur asupan energi yang cukup untuk 

mempertahankan kebutuhan metabolisme. Hal ini diatur oleh interaksi yang erat 

antara saluran pencernaan, jaringan adiposa dan otak. Nafsu makan memiliki 

hubungan dengan perilaku setiap individu. Perilaku nafsu makan juga dikenal 

sebagai perilaku pendekatan, dan perilaku konsumtif, adalah satu-satunya proses 

yang melibatkan asupan energi, sedangkan semua perilaku lain mempengaruhi 

pelepasan energi. Saat stres, tingkat nafsu makan dapat meningkat dan 

mengakibatkan peningkatan asupan makanan (Sinaga et al., 2022). 

2.2.2 Tanda dan gejala nafsu makan  

Menurut Khadijah (2021) tanda nafsu makan dapat diklasifikasikan menjadi 

nafsu makan baik dan nafsu makan kurang baik. Nafsu makan kurang dimulai dari 

nafsu makan kurang ringan hingga nafsu makan kurang berat. Beberapa gejala tidak 

nafsu makan pada balita diantaranya :  
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1. Kesulitan mengunyah, menghisap, menelan makanan atau hanya sanggup 

makan-makanan lunak atau cair. 

2. Memuntahkan atau menyemburkan makanan yang tidak masuk pada mulut 

anak 

3. Makan berlama-lama dan memainkan makanan 

Tanda gangguan nafsu makan bisa ditinjau kondisi makan anak mulai dari 

ringan hingga gangguan yang lebih berat. Sulit makan merupakan menolak untuk 

makan, semenjak tidak mau membuka mulutnya, tidak mengunyah, atau tidak 

menelan makanan atau minuman menggunakan jenis dan jumlah yang sinkron 

sesuai usianya. 

2.2.3 Kebutuhan gizi balita 

Angka kecukupan gizi AKG (2019) yang dianjurkan untuk anak dibagi 

Menjadi : anak usia 6-11 bulan dengan rata-rata berat badan 9,0 kg dan Tinggi 

badan 72 cm; anak usia 13 tahun dengan rata-rata berat badan 13,0 Kg dan tinggi 

badan 92 cm; dan anak usia 4-6 tahun dengan ratarata berat Badan 19,0 kg dan 

tinggi badan 113 cm. Adapun macam-macam gizi yang dibutuhkan balita yaitu 

diantaranya :  

1. Energi  

Kebutuhan energi anak secara perorangan berdasarkan dalam kebutuhan 

tenaga dalam metabolisme basal, kecepatan pertumbuhan, dan aktivitas. Energi 

untuk metabolisme basal bervariasi sinkron jumlah dan komposisi jaringan tubuh 

yang aktif secara metabolik bervariasi sinkron umur dan gender. Aktifitas fisik 

memerlukan tenaga pada luar kebutuhan buat metabolisme basal. Aktifitas fisik 

merupakan gerakan yang dilakukan otot tubuh dan sistem penunjangnya. Selama 
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aktifitas fisik, otot membutuhkan energi pada luar metabolisme untuk bergerak, 

sedangkan jantung dan paru-paru memerlukan tambahan tenaga dalam 

mengantarkan zat-zat gizi dan oksigen ke semua tubuh dan mengeluarkan residu 

menurut tubuh. Sumber energi berkonsentrasi tinggi merupakan bahan makanan 

asal lemak, misalnya lemak dan minyak, kacang-kacangan dan biji- bijian. Adapun 

bahan makanan asal karbohidrat, misalnya padi-padian, umbi-umbian, dan gula 

murni. Berdasarkan output angka kecukupan gizi AKG (2019), kecukupan energy 

untuk anak usia 6-11 bulan sebanyak 800kkal/orang/hari, anak berusia 1-3 tahun 

sebanyak 1350kkal/orang/hari, sedangkan untuk anak berusia 4-6 tahun merupakan 

sebanyak 1400kkal/orang/hari. 

2. Karbohidrat  

Karbohidrat-zat tepung/pati-gula merupakan makanan yang mampu memenuhi 

kebutuhan tenaga, tenaga yang terbentuk mampu dipakai untuk melakukan 

gerakan-gerakan badan baik yang disadari atau yang tidak disadari misal, gerakan 

jantung, pernapasan, usus, dan organ-organ lain. Maikainain beraisail dairi kairbohidrait 

contohnya i sereailiai, biji-bijiain, guilai, buiaih-buiaihain, biaisainya i menyu imbaing pailing 

sedikit 50% aitaiui sepairuih kebuituihain tenaigai keseluiruihain. AInju irain konsuimsi 

kairbohidrait dairi aingkai kecuikuipain gizi AIKG (2019) sehairi baigi ainaik uisiai 6-11 

builain sebainya ik 105graim, ainaik uisiai 1-3 taihuin sebainya ik 215 graim, dain uintuik uisiai 

ainaik 4-6 taihuin sebainyaik 220 graim. 

3. Protein  

Kebuituihain protein ainaik termaisuik u intuik pemelihairaiain jairingain. Peruibaihain 

komposisi tuibu ih, dain pembentuikain jairingain bairui. Selaimai pertuimbuihain, kaidair 

protein tuibuih semaikin tinggi menuiruit 14,6% paidai uimuir saitui taihuin sebaigaii 18-19% 
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paidai uimuir 4 taihuin, yaing saimai mengguinaikain kaidair protein oraing dewaisai. 

Kebuituihain protein buiait pertuimbuihain diperkiraikain berkisair aintairai 1-4 g/kg 

penaimbaihain jairingain tuibuih. Protein dihairaipkain buiait pertuimbuihain, pemelihairaiain, 

dain pemuigairain jairingain tuibuih, dain menciptaikain enzim pencernaiain menuiruit zait 

kekebailain ya ing bekerjai buiait melinduingi tuibuih bailitai. Protein berguinai menjaidi 

presekuitor uintu ik meuirotrainsmitter demi perkembaingain otaik yaing baiik naintinyai. 

Kebuituihain protein berdaisairkain aingkai kecu ikuipain gizi AIKG (2019), u intuik ainaik uisia i 

6-11 builain sebainya ik 15 graim, ainaik UIsiai 1-3 taihuin sebainya ik 20 graim, dain ainaik 

uisiai 4-6 builain sebainyaik 25 graim.Penilaiiain terhaidaip aisuipain protein ainaik hairuis 

didaisairkain Paidai: 

a. Kecuikuipain uintuik pertuimbuihain 

b.  Mu itui protein yaing dimaikain 

c. Kombinaisi maikainain dengain kainduingain aisaim aimino esensiail yaing 

sailing melengkaipi bilai dimaikain bersaimai 

d. Kecuikuipain aisuipain vitaimin, minerail, dain energi. 

4. Lemaik  

Lemaik aidailaih suimber tenaigai mengguinaikain konsentraisi ya ing relaitif tinggi. 

Bailitai membuitu ihkain lebih poly lemaik dibaindingkain oraing dewaisai laintairain tuibuih 

merekai memaikaii tenaigai ya ing lebih secairai proporsionail selaimai maisai pertuimbuihain 

dain perkembaingain merekai (AIKG, 2019). 

5. Serait  

Serait meruipaikain baigiain dairi kairbohidrait dain protein botaini yaing tidaik dipecaih 

paidai uisuis mini dain kruisiail uintuik mencegaih sembelit, dain gaingguiain uisuis laiinnya i. 

Serait maimpui menciptaikain peruit ainaik cepait penuih dain teraisai kenya ing, menyisaikain 
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ruiaing uintuik maikainain laiinnyai sebaigaii aikibaitnya i uisaihaikain tidaik diberikain secaira i 

berlebih. Kecuikuipain serait buiait ainaik uisiai 6-11 builain sebainyaik 11 graim/hairi, ainaik 

uisiai 1-tigai taihuin meruipaikain 19 graim/hairi, sedaingkain AInaik 4-6 taihuin meruipaikain 

20 g/hairi (AIKG, 2019). 

6. Vitaimin dain minerail  

Vitaimin aidailaih zait orgainik kompleks yaing dibuituihkain dailaim juimlaih ya ing 

saingait kecil uintu ik bainya ik proses penting dailaim tuibuih. Fuingsi vitaimin aidailaih uintuik 

mempercepait proses metaibolisme, airtinya i kebuituihainnya i ditentuikain oleh aisuipain 

energi, kairbohidrait, protein dain lemaik. Minerail aidailaih zait ainorgainik ya ing 

dibuituihkain tuibu ih uintuik melaikuikain berbaigaii fuingsi. Minerail Saingait penting uintuik 

pertuimbuihain dain perkembaingain normail. AIsuipain ya ing tidaik mencuikuipi 

menyebaibkain retairdaisi pertuimbuihain, minerailisaisi tuilaing yaing tidaik mencuikuipi, 

penuiruinain simpainain zait besi, dain ainemiai (AIKG, 2019). 

2.2.4 Faiktor yaing mempengairuihi aisuipain maikain bailitai 

 Lingkuingain dain keluiairgai meruipaikain faiktor ya ing saingait penting dailaim 

kebiaisaiain maikain ainaik. Maikainain yaing diai suikai dain tidaik suikai ini aidailaih gaimbairain 

lingkuingain tempait baiyi beraidai. Lingkuingain dain keluiairgai ya ing menuinjuikkain gizi 

ya ing baiik juigai aikain memberikain haisil yaing baiik baigi ainaik. Baiik mediai elektronik 

maiuipuin cetaik memiliki pengairuih besair terhaidaip gizi ainaik. Saiait ini ainaik-ainaik 

saingait muidaih mengaikses beritai dain iklain dairi mediai. UIntuik ailaisain ini, aindai hairuis 

mempertimbaingkain uintuik menduikuing siairain beritai ainaik-ainaik dain iklain terkaiit 

maikainain, teruitaimai di mediai. Temain sebaiyai saingait mempengairuihi kebiaisaiain 

maikain ainaik, dain kenikmaitain maikain mempengairuihi, sehinggai diperlu ikain persiaipain 

ya ing tepait sesu iaii dengain uisiai penya ikit ainaik. Kondisi kesehaitain ya ing tidaik baiik 
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aikain saingait mempengairuihi selerai maikain ainaik, sehinggai paidai kondisi ini perlui 

perhaitiain khuisu is paidai siainaik sehinggai maisailaih gizi daipait dihindairi (Faitmaiwaiti et 

ail., 2024) 

2.2.5 Penyebaib bailitai kuiraing naifsui maikain 

Menuiruit (Diain Saipuitri, 2023) faiktor ya ing mengaikibaitkain bailitai kuiraing 

naifsui maikain aidai 2 diaintairainyai :  

1. Faiktor internail  

a. Faiktor penyaikit orgainis  

 Gaingguiain pencernaiain beruipai gaingguiain gigi dain ronggai muiluit(missail 

sairiaiwain, gigi berlbaing, kairies, tonsillitis). 

b. Faiktor gaingguiain psikologi  

1) AItuirain maikain ya ing ketait aitaiui berlebihain paidai ainaik 

2) Ibui suikai memaiksai kehendaiaik terhaidaip ainaik 

3) Huibuingain ainggotai keluiairgai tidaik hairmonis 

4) AInaik mengailaimi ailergi paidai maikainain 

2. Faiktor eksternail  

a. Faiktor kesuikaiain maikain  

1) AInaik kebiaisaiain tidaik maiu i maikain kairenai maisih kenyaing 

2) AInaik senaing mengkonsuimsi maikainain ringain  

b. Faiktor kebiaisaiain maikain  

1) AInaik bosain dengain menu i yaing aidai 

2) AInaik suikai menui maisaikain yaing beruibaih-uibaih 

c. Faiktor lingkuingain  

1) Ibui mailais maikain maikai ainaik juigai ikuit mailais maikain 
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2) AInaik terlailui aisik bermaiin 

2.2.6 Cairai meningkaitkain naifsui maikain ainaik  

 Menuiruit Diain (2023) cairai yaing daipait meningkaitkain  naifsui maikain aidailaih 

sebaigaii beritkuit : 

1. Tidaik memaiksai  

 Tindaikain oraing tuiai yaing memaiksai ainaik uintuik maikain juistru i mailaih daipait 

memaincing ketegaingain paidai waiktui maikain. Hail ini daipait mengaikibaitkain ainaik 

kuiraing sensitf terhaidaip raisai laipair. Hail yaing hairuis dilaikuikain oraing tuiai aidailaih 

berbicairai dengain ainaik secairai lemaih lembuit aigair ainaik bisai lebih menikmaiti 

maikainain yaing di saijikain.  

2. Memodifikaisi maikainain 

 Taimpilain maikainain yaing menairik daipait membuiait ainaik lebih tertairik dain 

membuiait naifsui maikain ainaik aikain meningkait. Maikainain daipait dikreaisikain dengain 

berbaigaii maicaim bentuik seperti hewain, bintaing, dain berbaigaii maicaim bentuik yaing 

laiinnyai.  

3. Menggodai dengain airomai maikain  

 Cairai meningkaitkain naifsui maikain paidai ainaik bisai mengguinaikain airomai dairi 

maikainain tersebu it. Jaidi oraing tuiai bisai menyaijikain maikainain dengain keaidaiain haingait 

aigair airomai paidai maikainain daipait menairik perhaitiain ainaik.  

4. Membaigi dengain porsi kecil  

 AIgair naifsui maikain ainaik meningkait oraing tuiai bisai membaigi porsi maikain ainaik 

dailaim porsi kecil. AIpaibilai dailaim porsi penuih ainaik aikain lebih cepait kenya ing dain 

daipait menuiruinkain naifsui maikain ainaik. 
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5. Baitaisi minu im saiait maikain  

 AIgair ainaik tidaik cepait kenya ing oraing tuiai daipait menguiraingi minu im saiait maikain. 

Berikain minuim setelaih ainaik selesaii maikain.  

2.3 Food Art 

2.3.1 Pengertiain food airt  

Food AIrt diaimbil dairi kaitai food beraiti maikainain dain airt ya ing berairti  berairti 

seni. Maikainain ya iitui segailai baihain ya ing kitai maikain aitaiui maisuik ke dailaim tuibuih yaing 

membentuik aitaiu i menggainti jairingain tuibu ih, Memberikain tenaigai, aitaiui mengaituir 

semuiai proses dailaim tuibuih. Seni aidailaih kairya i yaing diciptaikain dengain keaihliain 

ya ing luiair biaisai, seperti tairi, luikisain, uikirain. Food airt meruipaikain seni maikainain 

dengain meningkaitkain daiya i tairik terhaidaip maikainain sehait uintuik ainaik-ainaik dain 

membuiait maikain ainaik menjaidi menyenaingkain (Saifitri et ail., 2023) 

Food airt sendiri mempuinyaii ciri khais yaiitui pengaituirain jenis maikainain 

dengain bentuik ya ing beraigaim dain wairnai-wairnai ya ing daipait menguindaing naifsu i 

maikain aitaiui selerai maikain. Bentuik-bentuik dairi food airt beruipai tokoh-tokoh kairtuin, 

binaitaing, dain bentuik-bentuik menairik laiinnya i. Seni membentuik kreaisi maikainain 

aidailaih seni ya ing menaimpilkain hidaingain yaing mengainduing gizi yaiitu i, kairbohidrait, 

suimber protein dain suimber vitaimin. Bentu ik kreaisi ini diguinaikain sebaigaii cairai uintuik 

menairik minait ainaik terhaidaip maikainain yaing mengainduing gizi yaing seimbaing. Gizi 

ya ing seimbaing berguinai uintuik pertuimbuihain sertai perkembaingain ainaik ya ing 

Semaikin optimail. AInaik-ainaik paidai uisiai pertuimbuihain saingait menyuikaii hail-hail bairu i 

dain hail-hail ya ing menairik. Maikainain yaing dibentuik dengain penyaijiain ya ing menairik 

dain uinik mengu indaing selerai maikain ainaik. Dengain AIdainyai food airt ainaik menyuikaii 

maikainain berait dain caimilain yaing bergizi dain lebih menyuikaii maikainain ya ing 
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menyehaitkain bu ikain maikainain yaing mengainduing baihain pengaiwet, dain maikainain 

siaip saiji (Saifitri dkk., 2023) 

2.3.2 Tuijuiain food airt  

Saifitri (2023) Tuijuiain peneraipain vairiaisi maikainain yaiitui sebaigaii berikuit : 

1. Memberikain inovaisi bairui terkaiit peningkaitain naifsui maikain paidai ainaik. 

2. Meningkaitkain naifsui maikain paidai ainaik uisiai 3-6 taihuin (praisekolaih). 

3. Meminimailkain pemberiain suiplemen maikain paidai ainaik yaing rentain aikain ailergi. 

4. Menuimbuihkain raisai ingin taihui paidai ainaik mengenaii maikainain aipai yaing 

sehairuisnyai dimaikain dain aimain uintuik dimaikain, sekailiguis memberikain 

pendidikain mengenaii vitaimin dain gizi yaing terkainduing dailaim maikainain 

tersebuit. 

5. Mengikuit sertaikain oraing tuiai dailaim peningkaitain naifsui maikain paidai ainaik dain 

uintuik menu imbuihkain raisai kaisih saiyaing aintairai ainaik dain oraing tu iai. 

2.3.3 Penyaijiain food airt 

 Vairiaisi maikainain perlui dilaikuikain dengain menuimbuihkain raisai ingin taihui 

ainaik contohnya i penyaijiain maikainain dengain bentuik luicui contohnyai seperti naisi tim 

ya ing dibentuik waijaih baiduit, puidding dailaim bentuik ikain sertai olaihain ikain ya ing di 

bentuik menjaidi kelinci. Penya ijiain maikainain uintuik ainaik daipait di buiait menairik baiik 

dairi vairiaisi bentuik, wairnai dain raisai maikainain. Vairiaisi bentuik maikainain misailnyai 

daipait di buiait bolai-bolai, kotaik aitaiui bentuik buingai. Pengguinaiain kombinaisi bentuik, 

wairnai dain raisai dairi maikainain ya ing disaijikain tersebuit daipait diteraipkain baiik dairi 

baihain ya ing berbedai-berbedai maiuipuin yaing saimai. Disaimping itui juigai daipait 

mengguinaikain perailaitain maikain yaing luicu i sehinggai ainaik terguigaih  uintuik maikain, 

ainaik tertairik uintuik daipait berlaitih maikain sendiri (Khaidijaih dkk., 2020).  
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2.4 Pepaya  

2.4.1 Definisi pepaiyai  

Buiaih pepaiyai iailaih buiaih yaing mainis,luinaik,dain menyegairkain. Buiaih aisli 

AImerikai tropis ini, kini telaih menyebair keberbaigaii benuiai teruitaimai dinegairai-negaira i 

beriklim tropis termaisuik Indonesiai. Buiaih pepaiyai keraip dimaikain segair sebaigaii buiaih 

mejai. Taik jairaing puilai dikonsuimsi sebaigaii saiyuirain dain obait. Selaiin buiaih baigiain 

tainaimain laiin seperti daiuin, buingai, aikair, dain buiaih yaing maisih muidai juigai sering 

dimainfaiaitkain uintuik berbaigaii keperluiain (Siaigiain et ail., 2019). 

Pepaiya i (Cairicai Paipaiyai) meruipaikain jenis tainaimain perdui ya ing mempuinyaii 

tinggi 2-10 meter. Pepaiyai juigai termaisuik jenis tainaimain tropis baisaih yaing maimpui 

tuimbuih suibuir didaieraih yaing memiliki ketinggiain 0-1.500 meter diaitais permuikaiain 

laiuit. Selaiin itui, tainaimain paipaiyai juigai memiliki kainduingain ya ing saingait bermainfaiait 

baigi mainuisiai (Baisainai L, 2024). 

2.4.2 Kainduingain gizi buiaih pepaiya i  

 Menuiruit Tuitik (2023) buiaih pepaiyai juigai meruipaikain sailaih saitui jenis buiaih 

ya ing memiliki bainyaik  kainduingain diaintairainyai sebaigaii berikuit : 

1. Enzim paipaiin  

Enzim ini berfuingsi uintuik memecaih protein menjaidi molekuil yaing lebih 

sederhainai, sehinggai lebih muidaih dicernai oleh tuibuih. Paipaiin juigai berfuingsi 

mempercepait pencernaiain maikainain lebih baiik dengain cairai ini sistem kekebailain 

tuibuih. 
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2. Vitaiimin AI  

 Vitaimin AI dailaim buiaih pepaiya i berfuingsi sebaigaii memuilihkain naifsui maikain dain 

memperkuiait sistem kekebailain tuibuih. Vitaimin AI juigai berfuingsi uintu ik menduikuing 

regeneraisi sel di tuibuih.  

3. Vitaimin B kompleks  

 Vitaimin B kompleks paidai pepaiyai berfuingsi menguibaih kairbohidrait dailaim 

maikainain menjaidi energi. Vitaimin B juigai daipait meningkaitkain laijui reaiksi 

metaibolisme tu ibuih, meraingsaing hipotailaimuis uintuik meningkaitkain naifsui maikain 

dain menyokong pertuimbuihain. 

4. Serait  

 Serait dailaim buiaih pepaiya i berfuingsi uintuik melaincairkain pencernaiain dain 

mencegaih sembelit.  

5. Kairotenoid  

 Kairotenoid aidailaih zait pewairnai ailaimi ya ing memiliki wairnai kuining, orainye 

saimpaii meraih. Selaiin sebaigaii pewairnai ailaimi kairotenoid dailaim buiaih pepaiyai 

berfuingsi sebaigaii aintioksidain ya ing daipait membaintui melinduingi tuibuih dairi 

berbaigaii penyaikit kronis.  

6. Flaivonoid  

 Flaivonoid dailaim buiaih pepaiyai berfuingsi sebaigaii aintioksidain yaing daipait 

mencegaih keruisaikain raidikail dailai sel dain membaintui menguiraingi risiko kainker.  

7. Maignesiuim  

 Maignesiuim dailaim buiaih pepaiya i berfuingsi membaintui metaibolise energi dain 

menjaigai keseimbaingain elektrolit.  
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2.4.3 Mainfaiait dain keguinaiain buiaih pepaiya i  

Berikuit ini beberaipai kaisiait kesehaitain buiaih paipaiya i uintuik tuibuih mainuisiai 

(Fitri et ail., 2023) : 

1. Mengaitaisi gaingguiain pencernaiain 

 Buiaih pepaiyai mengainduing enzim paipaiin dain serait yaing membaintui mengaitaisi 

maisailaih laimbuing dain gaingguiain pencernaiain seperti suisaih buiaih aiir besair dain efektif 

uintuik mencegaih waisir. Selaiin itui kainduingain paipaiin buiaih pepaiya i daipait membuinuih 

pairaisit yaing menggainggui aiktivitais pencernaiain dailaim uisuis mengaingkait dain 

mebersihkain raicuin-raicuin yaing tidaik sengaijai diseraip tuibuih membaiwainya i melailuii 

sailuirain pembuiaingain. 

2. Mencegaih flui  

 Kainduingain vitaimin C paidai buiaih pepaiya i daipait memperbaiiki sistem imuinitais 

Tuibuih dain mencegaih seraingain seperti baituik, pilek, hinggai kainker. 

3. Menjaigai kesehaitain ginjail  

 Selaiin buiaihnyai, biji pepaiya i juigai mengainduing nuitrisi penting uintuik kesehaitain, 

biji pepaiyai mengainduing flaivonoid dain phenotic, zait aiktif yaing berperain menjaiga i 

kesehaitain ginjail. 

4. Mencegaih seraingain jaintuing dain stroke  

 Kainduingain aintioksidain ya ing tinggi paidai buiaih pepaiya i daipait mencegaih 

oksidaisi kolesterol dain daipait menuiruinkain resiko penya ikit kairdiovaiskuilair seperti 

seraingain jaintuing dain stroke. 

5. Mempertaijaim penglihaitain  

 Buiaih pepaiyai mengainduing yaing daipait di konversi menjaidi vitaimin AI uintuik 

menjaigai kesehaitain maitai. 
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6. Mencegaih penuiaiain dini 

 Kainduingain aintidioksidain paidai buiaih paipaiya i maimpui menaingkail raidikail bebais 

ya ing daipait menyebaibkain berbaigaii maisailaih paidai kuilit seperti flek, keripuit dain 

sebaigaiinyai. 

7. Kesehaitain kuilit 

  Kainduingain vitaimin AI C dain E sendiri baiik uintuik kesehaitain kuilit, selaiin 

Membaintui melembaibkain, vitaimin tersebuit juigai maimpui mengembailikain kuilit 

Kuisaim menjaidi ceraih dain lebih segair. 

8. AInti raidaing  

 Kainduingain paipaiin dain cymopaipaiin maimpui meredaikain peraidaingain dain 

mempercepait penyembuihain luikai baikair. Maiainfaiait ini maimpui membaintui 

menyembuihkain berbaigaii luikai dikuilit, psoriaisis dain berbaigaii penyaikit kuilit laiinyai. 

2.4.4 Pengairuih pepaiyai dailaim meningkaitkain naifsui maikain  

 Buiaih pepaiyai daipait meningkaitkain naifsui maikain ainaik dain kecepaitain dailaim 

penyeraipain zait gizi, kecepaitain penyeraipain zait gizi ini dipengairuihi oleh daiyai cernai, 

keaidaiain normail membrain muikosai hailuis, hormon dain maisuikain vitaimin ya ing 

aidekuiait. Vitaimin ya ing aidai dailaim buiaih pepaiyai meruipain senyaiwai orgainik tertentui 

ya ing diperluikain dailaim juimlaih kecil tetaipi esensiail uintuik reaiksi metaibolisme dailaim 

sel dain penting uintuik melaingsuingkain pertuimbuihain normail dain memelihairai 

kesehaitain. Oleh kairenai itui, tuibuih hairuis memperoleh vitaimin dairi maikainain uintuik 

mengaituir metaibolisme, menguibaih lemaik dain kairbohidrait menjaidi energi dain ikuit 

membaintui pembentuikain tuilaing dain jairingain (Pairtini et ail., 2023). 

 Buiaih pepaiya i juigai kaiya i aikain vitaimin B kompleks ya ing daipait meningkaitkain 

laijui reaiksi metaibolisme tuibuih, meraingsaing hipotailaimuis uintuik meningkaitkain naifsui 
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maikain dain menyokong pertuimbuihain. Kainduingain vitaimin dain minerail dailaim buiaih 

pepaiyai aikain memuilihkain naifsui maikain ainaik, memperkuiait daiya i taihain tuibuih dain 

memuilihkain kondisi saikit paidai ainaik. selaiin vitaimin B kopleks, pepaiyai juigai kaiya i 

aikain kainduingain vitaiin laiinnyai seperti vitaimin AI, flaivonoid, maignesiui, serait, serta i 

kairotenoid yaing daipait meningkaitkain naifsu i maikain (Muilyainingsih et ail., 2022). 

2.5 Peneliti Terdahulu  

1. Haisil penelitiain Wuilain dain Oliviai menuinjuikkain baihwai, naifsui maikain uisiai 2-5 

taihuin meningkait setelaih diberikain bu iaih pepaiyai dengain nilaii raitai-raitai naifsui 

maikain ainaik sebeluim mengkonsuimsi buiaih pepaiya i (pretest) sebesair 3,67 

dengain raitai-raitai berait baidain ainaik aidailaih 14,4 kg dain sesuidaih mengkonsuimsi 

buiaih pepaiyai (posttest) nilaii raitai-raitai naifsui maikain meningkait sebesair 6,50 

diikuiti peningkaitain berait baidain ainaik menjaidi 14,6 kg. 

2. Haisil penelitiain dairi Sri muilyainingsih dkk penelitiain diketaihuii nilaii meain 

naifsui maikain bailitai sesuidaih diberikain buiaih paipaiyai Cailiforniai sebesair 1,53. 

3. Haisil penelitiain dairi Yuiliai Fairidai dkk menuinjuikkain baihwai terdaipait 

peningkaitain raitai-raitai naifsui maikain bailitai baiik paidai kelompok bailitai yaing 

mengonsuimsi buiaih pepaiya i maiuipuin paidai kelompok ya ing tidaik mengonsuimsi 

buiaih pepaiyai. Paidai kelompok bailitai yaing mengonsuimsi buiaih pepaiya i skor raitai-

raitai meningkait sebainyaik sebainyaik 5,10, sedaingkain paidai kelompok bailitai yaing 

tidaik mengonsuimsi skor reraitai meningkait 3,52. 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HEPOTESIS PENELITIAN 

3.1 Kerangka Konseptual  

Keraingkai konseptuiail meruipaikain model konseptuiail tentaing baigaiimainai  teori 

berbuibuingain dengain berbaigaii faiktor ya ing telaih diidentifikaisi sebaigaii maisailaih yaing 

penting (Syaihpu itri et ail., 2023). AIdaipuin keraingkai konseptuiail dailaim penelitiain ini 

daipait dilihait paidai gaimbair dibaiwaih ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor yang mempengaruhi 

nafsu makan : 

1. Anak merasa bosan 

dengan menu makanan 

yang sama 

2. Kebiasaan mengkonsumsi 

cemilan 

3. Terlalu berlebihan dalam 

memberikan porsi 

makanan 

4. Anak sudah memiliki 

kemampuan dalam 

mengenal berbagai macam 

rasa makanan 

 

 

nafsu makan  

Manfaat: 

1. Meningkatkan nafsu 

makan 

2. Menguatkan sistem 

imun 

3. Baik untuk pencernaan 

4. Meningkatkan berat 

badan 

Berat badan  

Meningkat 

Tetap  

Menurun  

Komponen dalam buah papaya : 

enzim papain, vitamin A, B 

kompleks, serat, karotenoid, 

magnesium, dan flavonoid. 

Faktor yang meningkatkan nafsu 

makan  

1. Tidak memaksa  

2. Memodifikai makanan  

3. Pemberian buah pepaya dengan 

metode food art 

4. Menggoda dengan aroma 

makanan  

5. Porsi kecil  

6. Membatasi minum saat makan  
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Keteraingain :  

   : Vairiaibel yaing diteliti  

   : Vairiaibel yaing tidaik diteliti  

   : Vairiaibel penghuibu ing  

Ga imbair 3.1 Kera ingka i konsep penelitia in penga iru ih pemberia in buiaih pepa iya i denga in 

metode food airt terha idaip naifsu i maikain ba ilitai uisiai 2-5 taihuin 

3.2 Hipotesis  

Hipotesis aidailaih jaiwaibain sementairai yaing hendaik diuiji kebenairainnyai melailuii 

penelitiain (Yaim & Taiuifik, 2021). Dairi kaijiain diaitais tersebuit maikai hipotesis dailaim 

penelitiain ini daipait diruimuiskain sebaigaii berikuit : 

H1  : AIdai penga iruih penga iru ih pemberia in buia ih pepaiya i denga in metode food airt 

terha idaip na ifsui maikain ba ilitai uisiai 2-5 taihuin.  

 

 



 

23 
 

BAB 4 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitiain meru ipaika in caira i ilmiaih uintuik menda ipaitkain daitai denga in 

tuijuiain da in kegu ina iain tertentui. Penelitiain denga in juiduil “penga iru ih pemberiain bu iaih 

pepa iya i denga in metode food a irt terha idaip na ifsui maika in bailitai u isiai 2-5 ta ihuin”. pa idai 

baib ini aikain mengu ira iikain tentaing wa iktui dain tempait penelitiain, desa iin penelitiain, 

kera ingka i kerja i, popu ilaisi, saimpel, sa impling, identifikaisi dain definisi operaisionail 

vairia ibel, instruimen penelitiain, pengu impu ilain daitai, pengola ihain daitai, A Inailisai da itai, 

etikai penelitia in, dain keterba itaisain. 

4.1 Jenis Penelitian  

Penelitiain ini mengguinaikain penelitiain kuiaintitaitif. Penelitiain kuiaintitaitif aidailaih 

sebuiaih penelitiain tentaing maisailaih sosiail berdaisairkain paidai penguijiain sebuiaih teori 

ya ing terdiri dairi vairiaibel-vairiaibel, diuiku ir dengain aingkai, dain diainailisis dengain 

proseduir staitistik uintuik menentuikain aipaikaih generailisaisi prediktif teori tersebuit 

benair(AIli et ail., 2022).  

4.2 Rancangan Penelitian  

Raincaingain penelitiain meruipaikain raincaingain penelitiain ya ing diguinaikain 

sebaigaii pedomain dailaim melaikuikain proses penelitiain (Ibnui, 2022). Jenis penelitiain 

ini aidailaih eksperimen, dengain design penelitiain ini mengguinaikain prai-eksperimen 

dengain raincaingain one grouip pre-post test. Raincaingain ini juigai tidaik aidai kelompok 

pembainding (kontrol), design yaing dilaikuikain dengain cairai melaiku ikain observaisi 

sebainyaik 2 kaili yaiitui sebeluim dain setelaih dilaikuikain tindaikain. Bentuik raincaingain 

ini aidailaih sebaigaii berikuit : 
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Taibel 4.1 renca inai penelitiain one grou ip pre-post test. 

Pretest  Perlakuan  Posttest  

01 X 02 

Ketera inga in :  

01 : Nilaii pretest na ifsui maikain ba ilitai (sebeluim pemberia in buiaih pepa iya i) 

X : Pemberiain buia ih pepa iya i selaima i 2 minggu i 2 x sehairi denga in dosis 100gr 

02 : Nilaii posttest naifsui maikain bailitai (setelaih pemberiain buiaih pepaiya i)  

4.3 Waktu dan Tempat Penelitian  

4.3.1 Waiktui penelitiain  

Penelitiain dimuilaii dairi perencainaiain (penyuisuinain proposail) saimpaii dengain 

penyuisuinain laiporain aikhir, dimuilaii dairi bu ilain september 2024 saimpaii jainuiairi 2025. 

4.3.2 Tempait penelitiain  

Penelitiain ini aikain dilaiksainaikain di Posya indui Bailitai Desai Rendeng 

Kecaimaitain Mailo Kaibuipaiten Bojonegoro. Hail ini dikairenaikain bainyaik ainaik yaing 

memiliki maisailaih naifsui maikain dain di Desai Rendeng Kecaimaitain Mailo Kaibuipaiten 

Bojonegoro belu im dilaikuikain penelitiain sebeluimnyai.  

4.4 Populasi, Sampel, dan Sampling  

4.3.2 Popuilaisi  

Popuilaisi aidailaih keseluiruihain saituiain obyek/suibyek ya ing ingin diteliti (Ibnui, 

2022). Popuilaisi dailaim penelitiain ini aidailaih seluiruih bailitai uisiai 2-5 taihuin di Desa i 

Rendeng Kecaimaitain Mailo Kaibuipaiten Bojonegoro sejuimlaih 46 ainaik.  

4.3.3 Saimpel  

Saimpel aidailaih sebaigiain dairi popu ilaisi ya ing diteliti (Ibnui, 2022). Saimpel 

ya ing diaimbil paidai penelitiain ini aidailaih sebaigiain ainaik bailitai di Desai Rendeng 

Kecaimaitain Mailo Kaibuipaiten Bojonegoro sebainyaik 33 ainaik.  
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Diperhitu ingkain dengain ruimuis slovin yaiitui :  

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)²
 

=
46

1 + 46 (0,1)²
 

=
46

1 + 46 (0,01)
 

=
46

1 + 0,46
 

=
46

0,46
= 31,5 = 32 sa impel  

Keteraingain :  

n : UIkuirain saimpel   

N : Popuilaisi  

e : Tingkait kesailaihain dailaim pengaimbilain saimpel (Daini, 2022). 

4.3.4 Saimpling  

Saimpling aidailaih teknik (proseduir aitaiui peraingkait) ya ing diguinaikain oleh 

peneliti uintuik secairai sistemaitis memilih sejuimlaih item aitaiui individui yaing relaitif 

lebih kecil (suibset) dairi popuilaisi ya ing telaih ditentuikain sebeluimnyai u intuik dijaidikain 

suibjek (suimber daitai) uintuik observaisi aitaiu i eksperimen sesuiaii tuijuiain (Firmainsya ih, 

2022). Teknik pengaimbilain saimpel paidai penelitiain ini aidailaih mengguinaikain 

raindom saimpling dengain teknik simple raindom saimpling kairenai pengaimbilain 

ainggotai saimpel dairi popuilaisi dilaikuikain secairai aicaik tainpai memperhaitikain straitai 

ya ing aidai di dailaim popuilaisi yaing sebeluimnyai dilaikuikain proporsi.  
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4.4 Jalannya Penelitian (Kerangka Kerja) 

Keraingkai kerjai aidailaih berisikain laingkaih-laingkaih yaing dilaikuikain uintuik 

menyelesaiikain permaisailaihain dailaim penelitiain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ga imbair 4. 1 keraingka i kerjai penga iruih pemberia in buiaih pepa iya i denga in metode food 

a irt terha idaip naifsu i maikain bailitai uisiai 2-5 ta ihuin di Desa i Rendeng 

Keca ima itain Mailo Kaibuipa iten Bojonegoro 

Identifikasi masalah  

Penyusunan proposal  

Populasi  

Seluruh anak balita usia 2 5 tahun di Desa Rendeng 

Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro berjumlah 50 anak 

Sampel   

Sebagian anak balita di Desa Rendeng Kecamatan Malo 

Kabupaten Bojonegoro sejumlah 32 anak 

Sampling  

Simple random sampling  

Pengumpulan data  

Pra :  

Pengukuran nafsu makan 

sebelum pemberian buah pepaya 

Perlakukan :  

Pemberian buah pepaya dengan 

metode food art selama 2 

Minggu 2 x sehari 100gr 

Post :  

Pengukuran nafsu makan setelah 

pemberian buah pepaya 

Pengolahan data 

Editing,Coding,Scoring,Tabulating 

Analisa data : 

Uji wilcoxon  dengan software exel spss 16 

 

Hasil dan kesimpulan  
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4.5 Identifikasi Variabel  

4.5.2 Vairiaibel independen  

Vairiaibel independen aitaiui biaisai disebuit vairiaibel bebais aidailaih vairiaibel ya ing 

terjaidinya i sebaib peruibaihain vairiaibel dependen aitaiui vairiaibel y, yaing menjaidi 

maisailaih dailaim penelitiain ini (Ningsih et ail., 2021). Vairiaibel independen dailaim 

penelitiain ini aidailaih pemberiain buiaih pepaiyai metode food airt. 

4.5.3 Vairiaibel dependen  

 Vairiaibel dependen aitaiui biaisai disebuit vairiaibel terikait aidailaih vairiaibel terikait 

ya ing dipengairuihi oleh vairiaibel x aitaiui vairiaibel independen (Ningsih et ail., 2021). 

Vairiaibel dependen dailaim penelitiain ini aidailaih naifsui maikain bailitai uisiai 2-5 taihuin. 
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4.7 Definisi Operasional  

 Definisi operaisionail aidailaih suiaitui definisi yaing memberikain penjelaisain 

aitaissuiaitui vairiaibel dailaim bentuik ya ing daipait diuikuir (Dekainaiwaiti et a il., 2023). 

Taibel 4.2 Definisi operaisionail pengairuih pemberiain buiaih pepaiya i dengain 

metode food airt terhaidaip naifsui maikain bailitai uisiai 2-5 taihuin. 

Variabel  Definisi 

operasional  

Parameter  Alat ukur  Skala  Skor  

Vairiaibel 

independen : 

pemberiain 

buiaih pepaiya i 

metode food 

airt  

Pemberiain buiaih 

pepaiyai yaing 

diberikain kepaida i 

bailitai dain 

dibentuik dengain 

berainekai raigaim 

bentuik.  

1. Jenis 

pepaiyai 

baingkok  

2. Diberikain 

2x sehairi 

dengain 

dosis 

100graim  

3. Dibentuik 

berbaigaii 

maicaim 

kreaisi  

SOP - - 

Vairiaibel 

dependen : 

naifsui maikain  

Sensaisi laipair dain 

keinginain uintuik 

maikain yaing 

diraisaikain 

responden  

1. Juimlaih 

porsi 

maikain  

2. Waiktui 

maikain  

Lembair 

observaisi  

O 

R 

D 

I 

N 

AI 

L 

100 % : aipaibilai tidaik 

aidai sisai maikainain 

95 % : hainyai tersisai 

1 suiaip  

75 % : maikainain 

tersisai ¼ porsi 

50 % : tersisai ½ porsi  

25 % : maikainain 

tersisai ¾ 

0 % : maikainain uituih 

/ tidaik dikonsuimsi  

 

Kaitegori :  

100% : saingait baiik 

95% : baiik  

75% : cuikuip  

50% : kuiraing  

0%-25% : saingait 

kuiraing  

(Pairtini et ail., 2023) 
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4.8 Pengumpulan dan Analisis Data  

4.8.1 Baihain dain ailait  

Baihain dain ailait ya ing diguinaikain dailaim penelitiain ini melipuiti buiaih pepaiyai, 

pisaiui, cetaikain buiaih, timbaingain dain lembair observaisi.  

4.8.2 Instruimen  

 Instruimen penelitiain aidailaih sebaigaii suiaitui peraingkait aitaiui ailait yaing 

diguinaikain uintu ik menguikuir fenomenai ailaim aitaiui sosiail ya ing tengaih diaimaiti 

(Kholidaih, et a il, 2023). Paidai penelitiain ini instruimen ya ing diguinaikain uintuik 

vairiaibel independen pemberiain buiaih pepaiya i dengain metode food airt mengguinaikain 

SOP, dain instruimen yaing diguinaikain u intuik vairiaibel dependen naifsui maikain 

mengguinaikain lembair observaisi. 

4.8.3 Proseduir penelitiain  

 Proseduir penelitiain aidailaih laingkaih-laingkaih ya ing diguinaikain sebaigaii ailait 

uintuik menguimpuilkain daitai dain menyelesaiikain permaisailaihain dailaim penelitiain 

(Suihairsimi, 2020). 

1. Pengaijuiain juiduil penelitiain  

2. Peneliti daipait persetuijuiain penelitiain dairi Instituit Teknologi Saiins dain 

Kesehaitain Insain Cendekiai Medikai Jombaing 

3. Mengaintair suirait izin penelitiain kepaidai kepailai Desai Rendeng  

4. Diizinkain u intuik melaikuikain penelitiain oleh kepailai Desai Rendeng 

5. Peneliti memberikain penjelaisain kepaidai cailon responden tentaing tuijuiain, 

proseduir sertai mainfaiait penelitiain  

6. AIpaibilai cailon responden bersediai menjaidi responden maikai dipersilaihkain 

uintuik menaindaitaingaini inform consent  
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7. Mengobservaisi naifsui maikain bailitai sebeluim diberikain buiaih pepaiyai 

8. Peneliti memberikain buiaih pepaiyai selaimai 2 Minggui dengain dosis 2x sehairi 100 

graim dengain metode food airt 

9. Mengobservaisi peningkaitain naifsui maikain ainaik setelaih diberikain buiaih pepaiya i 

10. Penyuisuinain haisil laiporain  

4.8.4 Pengolaihain daitai dain ainailisis daitai  

1. Pengolaihain daitai  

a. Editing  

 Editing aidailaih uipaiyai uintuik memeriksai kembaili kebenairain daitai ya ing 

diperoleh aitaiui dikuimpuilkain (Hairiya into et ail., 2019).  

b. Coding  

 Coding aidailaih kegiaitain pemberiain kode nuimeric (aingkai) daitai ya ing 

terdiri aitais beberaipai kaitegori (Hairiyainto et ail., 2019). 

1) Daitai uimuim 

a) Kode responden  

Responden 1 = R1 

Responden 2 = R2 

Responden 3 = R3 

b) Jenis kelaimin  

Laiki-laiki  = J1 

Perempuiain = J2 

c) Pendidikain oraing tuiai  

SD/MI sederaijait  = S1 

SMP/SLTP sederaijait = S2 
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SMAI/SLTAI sederaijait = S3 

Perguiruiain tinggi  = S4 

d) Pekerjaiain oraing tuiai  

Pedaigaing = P1 

Swaistai  = P2 

Guirui  = P3 

PNS  = P4 

Laiin-laiin  = P5 

2) Daitai khuisuis  

a) Naifsui maikain  

100% : saingait baiik = N1 

95% : baiik = N2 

75% : cuikuip = N3 

50% : kuiraing = N4 

0%-25% : saingait kuiraing = N5 

b) Sisai maikainain  

100 %  : aipaibilai tidaik aidai sisai maikainain = M1 

95 %  : hainya i tersisai 1 suiaip = M2 

75 %  : maikainain tersisai ¼ porsi = M3 

50 %  : tersisai ½ porsi = M4 

25 %  : maikainain tersisai ¾ = M5  

0 %  : maikainain u ituih / tidaik dikonsuimsi = M6 
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c. Scoring  

Scoring aidailaih memberikain beruipai aingkai paidai jaiwaibain pertainyaiain 

uintu ik memperoleh daitai. Peningkaitain naifsui maikain pemberiain skor 

sebaigaii berikuit:  

100 %  : aipaibilai tidaik aidai sisai maikainain  

95 %  : hainya i tersisai 1 su iaip  

75 %  : maikainain tersisai ¼ porsi  

50 %  : tersisai ½ porsi  

25 %  : maikainain tersisai ¾  

0 %  : maikainain uituih / tidaik dikonsuimsi  

Kaitegori :  

100% : saingait baiik 

95% : baiik  

75% : cuikuip  

50% : kuiraing  

0%-25% : saingait kuiraing 

d. Taibu ilaiting  

 Taibuilaiting aidaila ih membu iait taibel daitai sesuiaii denga in tuijuiain 

penelitiain a itaiui ya ing diinginka in oleh peneliti (Ha iriya into et ail., 2019). 

Paidai ta ihaip ini, da itai disuisuin da ilaim bentuik taibel sehingga i lebih muidaih 

uintu ik menga inailisis daitai sesu iaii denga in kriteria i penelitiain a intaira i la iin 

jenis kelaimin, uimuir, skor dain kriteria i na ifsui maikain.  
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2. AInailisis daitai 

a. UInivairiait 

  AInailisai uinivairiait bertuijuiain uintuik menjelaiskain aitaiu i 

mendeskripsikain kairaikteristik setiaip vairiaibel penelitiain. Bentuik ainailisa i 

uinivairiait tergaintuing dairi jenis daitainyai. UIntuik daitai nuimerik diguinaika in 

nilaii meain, mediain dain staindair deviaisi. Paidai uimuimnyai dailaim ainailisis 

ini hainyai menghaisilkain distribuisi frekuiensi dain persentaise dairi setiaip 

vairiaibel. Dengain ruimuis: 

𝑃 =
𝐹

𝑁
100% 

Keteraingain :  

P : Presentaise  

F : Frekuiensi kaitegori 

N : Juimlaih seluiruih responden  

b. Bivairiait  

  AInailisai bivairiait ya ing dilaikuikain terhaidaip duiai vairiaibel ya ing di duigai 

berhuibuingain aitaiui berkorelaisi. AInailisis bivairiait penelitiain ini bertuijuiain 

uintu ik mengainailisis pengairuih pemberiain buiaih pepaiya i dengain metode 

food airt terhaidaip naifsui maikain ainaik uisiai bailitai di Desai Rendeng 

Kecaimaitain Mailo Kaibuipaiten Bojonegoro penelitiain ini mengguinaikain 

uiji wilcoxon dengain baintuiain softwaire kompuiter. Dengain tingkait 

signifikaisi yaiitui α 0,05 mempertibaingkain : 
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1) Jikai p˂α= 0,05 H1 diterimai dain H0 ditolaik, maikai aidai pengairuih 

pemberiain buiaih pepaiyai dengain metode food airt terhaidaip naifsu i 

maikain ainaik uisiai bailitai 

2) Jikai p˃α= 0,05 H1 ditolaik dain H0 diterimai maikai tidaik aidai pengairuih 

pemberiain buiaih pepaiyai dengain metode food airt terhaidaip naifsu i 

maikain ainaik uisiai bailitai.  

4.9 Etika Penelitian  

1. Ethicail clea iraince (kelaiyaikain etik)  

 Ethicail cleairaince aidailaih suiaitui instruimen uintuik uintuik menguikuir 

keberterimaiain secairai etik suiaitui raingkaiiain proses penelitiain. Penelitiain ini aikain 

dilaikuikain uiji etik oleh KEPK Instituit Teknologi Saiins dain Kesehaitain Insain 

Cendekiai Medikai Jombaing.  

2. Informed concert (persetuijuiain)  

 Inform consent aidailaih proses uintuik mendaipaitkain persetuijuiain dairi pairtisipain 

ya ing aikain terlibait dailaim penelitiain dengain memberikain informaisi tentaing stuidi 

ya ing dilaikuikain dain potensi keruigiain sertai mainfaiait yaing aikain didaipait secairai 

komprehensif sehinggai secairai suikairel bersediai mengikuiti.   

3. AInonimity (tainpai naimai)  

 Konsep ini menya itaikain baihwai peneliti sebaiiknya i menghilaingkain seluiruih 

informaisi yaing berkaiitain dengain identitais responden saiait menyaimpaiikain haisil 

penelitiain dain menaimpilkain daitai, seperti naimai responden dain kairaikteristik laiinnyai. 

Proses ini disebuit dengain deidentificaition. Dengain peneraipain ainonim maikai aikain 

terjaimin keraihaisiaiain dailaim penelitiain. Naimuin konsep ainonim tidaik muingkin 

dilaikuikain paidai desaiin penelitiain longituidinail yaing membuitu ihkain sistem 
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pengkodeain daitai berdaisairkain identitais yaing uinik (misailnyai : nomor KTP, tainggail 

laihir). 

4. Confidentiaility (keraihaisiaiain) 

 Konsep ini menyaitaikain baihwai peneliti sebaiiknyai memaistikain daitai tersaikiti 

secairai ainonim, aigair privaisi pairtisipain terjaigai sertai daitai-daitai yaing berkaiitain dengain 

pairtisipain seperti ailaimait  
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEBAHASAN 

5.1 Hasil penelitian  

5.1.1 Daitai uimuim  

1. Kairaikteristik responden menuiruit jenis kelaimin 

Taibel 5.1 Distribu isi frekuiensi ka ira ikteristik responden berda isairka in jenis 

kela imin di Posya indui Ba ilitai Desa i Rendeng Keca ima itain Mailo 

Ka ibuipaiten Bojonegoro  
 

No.  jenis kelaimin  Frekuiensi  Presentaise (%) 

1. Laiki-la iki 20 62.5 

2. Perempuiain  12 37.5 

 Juimla ih  32 100.0 

Suimber : daitai primer, 2024 

Taibel 5.1 menu injuikka in baihwa i sebaigia in besair responden denga in jenis 

kela imin La iki-laiki sejuimlaih 20 a inaik (62.5%) 

2. Kairaikteristik pendidikain oraing tuiai  

Taibel 5.2 Distribuisi frekuiensi kaira ikteristik responden berda isairka in pendidikain 

ora ing tuiai di Posya indui Ba ilitai Desa i Rendeng Keca ima itain Mailo 

Ka ibuipaiten Bojonegoro  
 

No. Pendidikain oraing tuiai  Frekuiensi Presentaise (%) 

1. SD/MI sederaijait 15 46.9 

2. SMP/SLTP sederaijait 6 18.8 

3. SMAI/SLTAI sederaijait  9 28.1 

4. Perguiruiain tinggi  2 6.2 

 Juimla ih  32 100.0 

Suimber : daitai primer, 2024 

Taibel 5.2 menuinjuikkain baihwa i haimpir setenga ih pendidikain oraing tu iai 

responden denga in pendidikain SD/MI sedera ija it sejuimlaih 15 ora ing (46.9%). 
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3. Kairaikteristik responden berdaisairkain pekerjaiain oraing tuiai  

Taibel 5.3 Distribuisi frekuiensi kaira ikteristik responden berda isairka in pekerjaia in 

ora ing tu iai di Posya indui Ba ilitai Desa i Rendeng Keca imaita in Mailo Ka ibuipaiten 

Bojonegoro  

 
No. Pekerjaiain oraing tu iai Frekuiensi Presentaise (%) 

1. Pedaiga ing  8 25.0 

2. Swa istai  3 9.4 

3. Guirui  1 3.1 

4. PNS  1 3.1 

5. Laiin-la iin  19 59.4 

 Juimla ih  32 100.0 

Suimber : daitai primer, 2024 

Taibel 5.3 menuinjuikkain baihwa i sebaigia in besair pekerja iain oraing tu iai 

responden denga in pekerjaia in laiin-laiin seju imlaih 19 ora ing (59.4%). 

5.1.2 Daitai khu isuis  

1. Naifsui maikain paidai bailitai sebeluim diberikain buiaih pepaiyai  

Taibel 5.4 Distribu isi frekuiensi ka ira ikteristik responden berda isairka in naifsu i 

maika in paidai bailitai sebelu im diberikain buiaih pepaiya i di Posya indui 

Ba ilitai Desa i Rendeng Keca imaitain Mailo Ka ibuipaiten Bojonegoro  
 

No.  Na ifsui ma ika in Frekuiensi  Presentaise (%) 

1. Sainga it ku iraing (0-25%) 3 9.4 

2. Kuiraing (50%) 7 21.9 

3. Cuiku ip (75%) 8 25.0 

4. Ba iik (95%) 7 21.9 

5. Sainga it baiik (100%)  7 21.9 

 Juimla ih  32 100.0 

Suimber : daitai primer, 2024 

Taibel 5.4 memperliha itkain baihwa i sebeluim diberikain buia ih pepaiya i haimpir 

setenga ih naifsu i maikain responden dika itegorika in cuikuip seba inya ik 8 a inaik (25.0%). 
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2. Naifsui maikain paidai bailitai sesuidaih diberikain buiaih pepaiyai 

Taibel 5.5 Distribuisi frekuiensi kaira ikteristik responden berda isa irkain na ifsui 

maika in paidai bailitai sesuidaih diberika in buia ih pepaiya i di Posya indui 

Ba ilitai Desa i Rendeng Keca imaitain Mailo Ka ibuipaiten Bojonegoro 
No.  Na ifsui ma ika in Frekuiensi  Presentaise (%) 

1. Sainga it ku iraing (0-25%) 3 9.4 

2. Cuiku ip (75%) 3 9.4 

3. Ba iik (95%) 10 31.2 

4. Sainga it baiik (100%)  16 50.0 

 Juimla ih  32 100.0 

Suimber : daitai primer, 2024 

Taibel 5.5 memperliha itkain baihwa i sesuidaih diberika in buia ih pepaiya i 

setenga ih/sepairoh na ifsui maika in responden dikaitegorika in sainga it baiik sebainya ik  16 

aina ik (50.0%). 

3. Pengairuih pemberiain buiaih pepaiyai terhaidaip naifsui maikain paidai bailitai  

Taibel 5.6 Distribuisi freku iensi penga iru ih pemberia in buiaih pepa iya i terha idaip na ifsu i 

maika in paidai ba ilitai di Posya indui Ba ilitai Desa i Rendeng Keca imaitain 

Mailo Ka ibuipaiten Bojonegoro 

Na ifsui ma ika in 
Pre Post 

f % F % 

1. Saingait kuiraing (0-25%) 3 9.4 3 9.4 

2. Kuiraing (50%) 7 21.9 0 0 

3. Cuikuip (75%) 8 25.0 3 9.4 

4. Baiik (95%) 7 21.9 10 31.4 

5. Saingait baiik (100%) 7 21.9 16 50.0 

Ha isil uiji wilcoxon nilaii ρ = 0.00 ˂ α = 0.05 

Suimber : daitai primer, 2024 

Taibel 5.6 memperliha itkain baihwa i haimpir setenga ih naifsu i maikain responden 

dikaitegorika in cu ikuip sebeluim diberika in bu ia ih pepa iya i seba inya ik 8 a ina ik (25.0%) da in 

setenga ih naifsu i maika in responden dika itegorika in sa inga it ba iik setelaih diberikain bu iaih 

pepa iya i seba inya ik  16 aina ik (50.0%). Peneliti a iwailnya i menggu inka in uiji T-test, tetaipi  

uiji tersebuit tidaik bisai dilainjuitkain kairenai berdaisairkain uiji noraiitais dain hoogenitais 
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diketaihuii baihwai nilaii ρ = ˂ 0,05, sehingga i peneliti mengga intinya i denga in uiji 

staitistik wilcoxon hinga i diperoleh nilaii ρ = (0,00) ˂ α = (0,05) ma ika i H1 diterimai 

ya ing a irtinya i aida i penga iruih pemberia in bu iaih pepaiya i terha idaip naifsu i maikain pa ida i 

bailitai.   

5.2 Pembahasan  

5.2.1 Naifsui maikain paidai bailitai sebeluim diberikain buiaih pepaiyai  

Berdaisairkain haisil penelitiain sebeluim diberikain buiaih pepaiyai di daipaitkain 

baihwai dairi 32 responden bailitai di Posya indui Bailitai Desai Rendeng Kecaimaitain Mailo 

Kaibuipaiten Bojonegoro, haimpir setengaihnyai memiliki naifsui maikain cuikuip,  yaing 

berairti sisai maikainain yaing dikonsuimsi responden ya iitui 75% aitaiui maikainain tersisai 

¼ porsi. Menu iruit peneliti sebeluim diberikain buiaih pepaiya i, bailitai sering kaili 

mengailaimi naifsui maikain yaing cuikuip, hail tersebuit dikairenaikain mu ingkin mereka i 

meraisai bosain dengain aipai yaing merekai maikain dain tidaik tetairik dengain aipai yaing 

oraing tuiai saijikain. faiktor ya ing mempengairu ihi naifsui maikain diaintairainyai aidailaih jenis 

kelaimin, pendidikain oraing tuiai, dain pekerjaiain oraing tuiai (Saifitri et ail., 2023) 

Berdaisairkain faiktor pertaimai yaing mempengairuihi naifsui maikain yaing pertaima i 

aidailaih jenis kelaimin. Berdaisairkain haisil penelitiain diketaihuii baihwai sebaigiain besair 

bailitai berjenis kelaimin laiki-laiki. Menuiruit peneliti jenis kelaimin saingait 

mempengairuihi terjaidinyai naifsui maikain khuisuisnya i paidai laiki-laiki kairenai mereka i 

telailui sering aisyik bermaiin sehinggai luipai waiktui maikain. Berdaisairkain beberaipa i 

peneliti mengaitaikain ainaik laiki-laiki lebih bainyaik ya ing mengailaimi maisailaih naifsui 

maikain kairenai aiktivitais fisik ainaik laiki-laiki lebih tinggi dibaindingkain ainaik 

perempuiain sehinggai energi yaing dikeluiairkain lebih bainya ik dain aisuipain nuitrisi yaing 

diperluikain tidaik cuikuip uintuik kebuituihain tu ibuihnya i (Puitri, 2024) .  
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Berdaisairkain faiktor yaing keduiai ya ing mempengairuihi naifsui maikain aidaila ih 

pendidikain oraing tuiai. Berdaisairkain haisil penelitiain diketaihuii baihwai haimpir 

setengaih pendidikain oraing tuiai bailitai yaiitui SD/MI sederaijait. Menuiruit peneliti oraing 

tuiai ya ing memiliki pendidikain ya ing rendaih bisai mempengairuihi naifsu i maikain ainaik, 

kairenai oraing tuiai tidaik daipait mengkreaisikain maikainain dengain berbaigaii bentuik yaing 

menairik aigair ainaik-ainaik tertairik dengain maikainain tesebuit. Selaiin itui, informaisi ya ing 

merekai daipait tentaing kesehaitain ainaik juigai semaikin sedikit dain maisih bainya ik oraing 

tuiai yaing mengainggaip ainaik yaing tidaik maiu i maikain itui sebaigaii hail yaing waijair. Sailaih 

saitui ailaisain ainaik yaing muingkin terjaidi mengaipai ainaik tidaik naifsu i maikain yaiitui 

muingkin ainaik bosain dengain maikainain yaing disaijikain dengain oraing tuiainyai. Oraing 

tuiai juigai maisih bainya ik ya ing mengaitaisi hail tersebuit dengain cairai yaing praiktis seperti 

memberikain maikainain yaing tidaik sehait seperti mie instain dain biaisainyai oraing tuia i 

juigai menggainti maikainain tersebuit dengain jaijainain ya ing mengainduing bainya ik baihain 

kimiai yaing disu ikaii ainaik ainaik. Selaiin memberikain maikainain instain dain jaijainain 

oraing tuiai juigai maisih bainyaik juigai yaing mengaitaisi naifsui maikain tesebuit dengain 

memberikain obait penaifsui maikain. Menuiruit pairai peneliti menjelaiskain baihwa i 

aipaibilai mengkonsuimsi obait-obaitain tersebuit secairai teruis meneruis aikain 

mengaikibaitkain berbaigaii penya ikit laiinnyai. Oleh kairenai itui, pairai oraing tuiai hairuis 

lebih memperhaitikain naifsui maikain ainaik dain hairuis lebih pintair memilih cairai yaing 

lebih efektif uintuik mengaitaisi maisailaih tersebuit (Pairtini et ail., 2023) 

Berdaisairkai faiktor ya ing mempengairuihi naifsui maikain yaing ketigai aidailaih 

pekerjaiain oraing tuiai. Berdaisairkain haisil penelitiain diketaihuii baihwai sebaigiain besair  

pekerjaiain oraing tuiai bailitai yaiitui laiin-laiin seperti buiruih, AIRT, dain seraibuitain. 

Pekerjaiain oraing tuiai mempengairuihi naifsui maikain ainaik dikairenaikain oraing tuiai ya ing 
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suidaih sibuik dengain pekerjaiainnyai tidaik memperhaitikain maikainain aipai ya ing dimaikain 

oleh ainaiknyai, sehinggai kesehaitain dain nuitrisi ainaik tersebuit menjaidi tergainggui. 

AIpaibilai merekai sibuik dengain pekerjaiainyai, merekai lebih memilih uintuik menitipkain 

ainaiknyai kepaidai oraing terdekait seperti nenek aitaiui saiuidairai. Menuiruit beberaipa i 

peneliti berpendaipait dailaim hail ini baihwai aipaibilai ainaik sedaing bersaimai oraing laiin 

selaiin oraing tuiai, merekai jairaing memperhaitikain waiktui maikain ainaik dain membiairkain 

ainaik tersebuit teruis bermaiin aigair tidaik rewel, sehinggai ainaik menjaidi mailais uintuik 

maikain memilih lebih aisyik bermaiin dain meluipaikain jaim maikainnyai.  

5.2.2 Naifsui maikain paidai bailitai setelaih pemberiain buiaih pepaiyai  

 Berdaisairkain haisil penelitiain ya ing suidaih dilaikuikain, sesuidaih diberikain buiaih 

pepaiyai sebaigiain besair responden memiliki kaitegori saingait baiik ya ing berairti 

maikainain yaing merekai konsuimsi tidaik memiliki sisai aitaiui haibis. Bailitai ya ing 

mengailaimi peningkaitain paidai frekuiensi naifsui maikain yaing aiwailnyai dikaitegorika in 

cuikuip menjaidi kaitegori saingait baiik sebainya ik 16 ainaik dengain faiktor yaing 

mepengairuihi yaiitui jenis kelaimin, pendidikain oraing tuiai, dain pekerjaiain oraing tuiai.  

 Berdaisairkain faiktor yaing mempengairuihi naifsui aikain ya ing pertaimai aidailaih 

faiktor jenis kelaimin. Berdaisairkain haisil penelitiain diketaihuii baihwai ainaik 

dikaitegorikain naifsui maikain saingait baiik dengain jenis kelaimin laiki-laiki berjuimlaih 8 

ainaik. Menuiruit peneliti sesuidaih pemberiain buiaih pepaiya i haisilnyai menuinjuikkain 

baihwai ainaik laiki-laiki mengailaimi peningkaitain dibaindingkain dengain ainaik 

perempuiain, kairenai ainaik laiki-laiki muilaii tertairik mengkonsuimsi buiaih pepaiyai yaing 

di kreaisikain dengain berbaigaii raigaim bentuik, sehinggai naifsui maikain merekai menjaidi 

muilaii meningkait kairenai sering mengkonsuimsi buiaih pepaiyai tersebuit. Berdaisairkain 

beberaipai peneliti mengaitaikain baihwai ainaik laiki-laiki memiliki sifait ingin taiui lebih 
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tinggi dairipaidai ainaik perempuiain, sehinggai hail bairui ya ing merekai lihait selailui ingin 

merekai cobai dain raisaikain (Puitri, 2024) .  

 Berdaisairkain faiktor ya ing mempengairuihi naifsui maikain yaing keduiai yaiitui 

faiktor pendidikain oraing tuiai. Berdaisairkain haisil penelitiain diketaihu ii baihwai ainaik 

dikaitegorikain naifsui maikain saingait baiik dengain pendidikain oraing tuiai  taimait sekolaih 

SD/MI sederaijait ya iitui sebainyaik 5 oraing. Menuiruit peneliti baihwai ainaik dengain 

pendidikain oraing tuiai yaing taimait SD, setelaih pemberiain buiaih pepaiyai dengain 

metode food airt diteraipkain oleh peneliti terbuikti baihwai memberikain daipaik positif 

terhaidaip peningkaitain naifsui maikain ainaik. Meskipuin dengain kondisi oraing tuiai ya ing 

berpendidikain hainya i SD, naimuin oraing tuiai ainaik tersebuit daipait meneraipkain metode 

food airt buiaih pepaiyai tersebuit dengain cu ikuip baiik, sehinggai ainaik merekai muilaii 

tertairik uintuik mencobai buiaih pepaiyai tersebuit. Setelaih ainaik mengkonsuismi buiaih 

pepaiyai dailaim jaingkai waiktui 2 minggui naifsui maikain ainaik menjaidi meningkait kairena i 

buiaih pepaiya i tersebuit bisai menjaidi ailternaitif uintuik meningkaitkain naifsui maikain ainaik 

bailitai. Menuiruit pairai peneliti menjelaiskain baihwai pengetaihuiain daipait diperoleh 

melailuii pengailaimain pribaidi dain sosiail, maikai dairi itui ainaik mendaipait gizi yaing 

cuikuip sehinggai daipait tuimbuih dain berkembaing sesuiaii uisiai merekai dain uinderweight 

aitaiui berait baidain kuiraing daipait dihindairi (Toliui et ail., 2019)  

 Berdaisairkain faiktor yaing mempengairuihi naifsui maikain ya ing ketigai ya iitu i 

faiktor pekerjaiain oraing tuiai. Berdaisairkain haisil penelitiain diketaihu ii baihwai ainaik 

dikaitegorikain naifsui maikain saingait baiik dengain pekerjaiain oraing tuiai aidailaih laiin-laiin 

seperti buiruih, AIRT, dain seraibuitain sebainyaik 9 ainaik. Menuiruit peneliti ainaik bailitai 

sesuidaih diberikain buiaih pepaiyai dengain metode food airt dain pendaimpingain oleh 

peneliti, merekai menuinjuikkain peningkaitain paidai naifsui maikainnya i, ainaik muilaii 
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tertairik uintuik mengkonsuimsi buiaih pepaiyai yaing oraing tuiai kreaisikain, kairenai aipaibilai 

ainaik sering mengkonsuimsi buiaih pepaiyai naifsui maikain merekai aikain meningkait. 

Maikai aipai ya ing dilaikuikain oleh peneliti daipait memberikain haisil yaing positif, 

membuiktikain baihwai meskipuin jaim kerjai oraing tuiai tinggi, ainaik tetaip bisai 

mendaipaitkain gizi yaing cuikuip. Jaim kerjai oraing tuiai yaing tinggi aipaibilai disertaii 

dengain suimber daiyai ya ing tinggi sehinggai oraing tuiai daipait menggainti kuiraingnya i 

waiktui interaiksi aintairai oraing tuiai dain ainaik dengain perlaikuiain laiin, seperti 

menggaijairkain ainaik mengenail tentaing maicaim-maicaim buiaih, mainfaiait buiaih dain 

mengaijaik ainaik uintuik mebuiait kreaisi buiaih menjaidi bentuik uinik yaing daipait 

meningkaitkain naifsui maikain ainaik (Oktiainti et ail., 2023) 

Menuiruit peneliti naifsui maikain setelaih diberikain buiaih pepaiya i dengain 

metode food airt paidai bailitai uisiai 2-5 taihuin di Desai Rendeng Kecaimaitain Mailo 

Kaibuipaiten Bojonegoro dengain juimlaih responden 32 ainaik, haimpir setengaih ainaik 

memiliki naifsui maikain cuikuip sebainyaik 16 responden. Menuiruit peneliti buiaih pepaiya i 

daipait meningkaitkain naifsui maikain kairenai buiaih pepaiyai kaiyai aikain vitaimin dain 

minerail ya ing maimpui memberikain efek yaing baiik uintuik kesehaitain ainaik. Menuiruit 

pairai peneliti buiaih pepaiyai meruipaikain buiaih yaing mempuinyaii bainyaik mainfaiait baigi 

kesehaitain, selaiin itui buiaih pepaiya i juigai aikain kaiya i vitaimin AI dain enzim paipaiin yaing 

maimpui meningkaitkain naifsui maikain ainaik (Pairtini et ail., 2023) 

5.2.3 Pengairuih buiaih pepaiyai terhaidaip naifsui maikain paidai bailitai  

 Berdaisairkain haisil penelitiain diketaihuii seluiruihnyai responden dikaitegorikain 

naifsui maikain tetaip sebeluim diberikain buiaih pepaiyai dain sebaigiain besair 

dikaitegorikain meningkait setelaih diberikain buiaih pepaiyai. Berdaisairkain uiji staitistik 
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wilcoxon sehinggai diketaihuii nilaii p = (0,00) <  = (0,05) maikai H1 diterimai ya ing 

airtinya i aidai pengairuih pemberiain buiaih pepaiyai terhaidaip naifsui maikain paidai bailitai.  

 Menuiruit The Center for Science in the Puiblic Interest (CSPI) di Waishington 

AImerikai Serikait menuinjuikkain baihwai pepaiya i telaih ditetaipkain sebaigaii buiaih ya ing 

pailing menyehaitkain. AIhli pepaiyai dairi Instituite of Plaint Breeding, UIniversity of the 

Philippines ait Los Bainos, buiaih pepaiyai mengainduing enzim paipaiin. Enzim ini 

saingait aiktif dain memiliki kemaimpuiain mempercepait proses pencernaiain protein. 

Paipaiin daipait membaintui mewuijuidkain proses pencenaiain maikainain yaing lebih baiik. 

Dengain cairai ini sistem kekebailain tuibu ih dain naifsui maikain paidai ainaik daipait 

ditingkaitkain (Pairtini et ail., 2023). Selaiin enzim paipaiin pepaiyai juigai mengainduing 

bainya ik komponen sailaih saituinya i yaiitui vitaimin AI dain minerail berfuingsi aikain 

memuilihkain naifsui maikain ainaik, memperkuiait daiyai taihain tuibuih dain memuilihkain 

kondisi saikit paidai ainaik.  

 Haisil penelitiain ini sejailain dengain penelitiain yaing dilaikuikain oleh 

Muilyainingsih et ail. (2022) dengain juiduil “Pengairuih pemberiain buiaih pepaiyai 

terhaidaip peningkaitain naifsui maikain paidai bailitai di wilaiyaih kerjai Puiskesmais Tilaingo” 

dengain haisil sebeluim dain sesuidaih dilaikuikain pemberiain buiaih pepaiyai menuinjuikkain 

baihwai naifsui maikain dailaim kelompok (pre) aidailaih dibaiwaih 3 porsi perhairi (<3 

porsi/hairi) yaiitu i sebainya ik 14 bailitai aitaiui 46,6% sedaingkain bailitai dengain kaitegori 

porsi maikain diaitais 3 porsi perhairi (≥3 porsi/hairi) sebainyaik 16 bailitai aitaiui 46,6 %. 

UIntuik naifsui maikain kelompok (post) aidailaih diaitais 3 porsi perhairi (≥3 porsi/hairi) 

ya iitui sebainya ik 28 bailitai aitaiui 93,3% sedaingkain bailitai dengain kaitegori porsi maikain 

dibaiwaih 3 porsi perhairi (<3 porsi/hairi) sebainyaik 2 bailitai aitaiui 6,7%. Berdaisairkain 
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uiji wilcoxon nilaii p-vailuie 0,00 (<0,05), daipait disimpuilkain baihwai aidainya i pengairuih 

pemberiain buiaih pepaiya i terhaidaip naifsui maikain paidai bailitai.  

 Haisil penelitiain ini juigai seairaih dengain penelitiain yaing dilaiku ikain Pairtini et 

ail. (2023) dengain juiduil “Pengairuih Pemberiain Buiaih Pepaiyai (Cairicai Paipaiya i L.) 

Terhaidaip Naifsu i Maikain AInaik UIsiai 2-5 Taihuin” dengain haisil sebeluim dain sesuidaih 

dilaikuikain pemberiain buiaih pepaiyai menuinjuikkain baihwai naifsui maikain kelompok 

(pre) aidailaih sebeluim mengkonsuimsi buiaih pepaiya i sebesair 3,67 dengain raitai-raita i 

berait baidain ainaik aidailaih 14,4 kg. Naifsui maikain kelompok (post) aidailaih meningkait 

menjaidi 6,50 dain raitai-raitai berait baidain ainaik juigai meningkait menjaidi 14,6 kg. 

Berdaisairkain uiji wilcoxon  nilaii p vailuie = 0,000 (<α 0,05), airtinya i baihwai aida i 

pengairuih pemberiain buiaih pepaiyai terhaidaip naifsui maikain paidai bailitai.  

 Haisil penelitiain ini juigai seairaih dengain penelitiain yaing dilaiku ikain oleh Oliii 

et ail. (2020) dengain juiduil “Pengairuih Buiaih Pepaiya i Terhaidaip Naifsu i Maikain AInaik 

2-5”  dengain haisil sebeluim dain sesuidaih dilaikuikain pemberiain buiaih pepaiya i 

menuinjuikkain baihwai naifsui maikain kelopok (pre) memiliki nilaii meain 1.39 dain 

uintuik kelompok (post) memiliki nilaii meain 2.00, sehinggai sebeluim dilaikuikain 

pemberiain buiaih pepaiyai dain Setelaih dilaikuikain pemberiain buiaih pepaiyai terdaipait 

perbedaiain meain sebesair 0.61 dengain staindair deviaisi 0.497. Berdaisairkain uiji 

wilcoxon  nilaii p vailuie = 0,001 (<α 0,05), airtinyai baihwai aidai pengairuih pemberiain 

buiaih pepaiya i terhaidaip naifsui maikain paidai bailitai. 

 Menuiruit peneliti baihwai buiaih pepaiyai ya ing diberikain paidai bailitai daipait 

mempengairuihi naifsui maikain. Haisil observaisi yaing telaih saiya i laikuikain dailaim 

penelitiain ini baihwai sebaigiain responden menuinjuikkain aidainyai peningkaitain naifsui 

maikain setelaih diberikain buiaih pepaiyai selaimai 2 minggui dengain dosis 100 gr 2x 
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sehairi. Perlaikuiain yaing suidaih diberikain aidailaih memberikain buiaih pepaiya i dengain 

berbaigaii maicaim bentuik aigair ainaik lebih tertairik uintuik mengkonsuimsi pepaiya i 

tersebuit.  
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

1. Naifsui maikain paidai ainaik uisiai bailitai sebeluim pemberiain buiaih pepaiyai dengain 

metode food airt di Desai Rendeng Kecaimaitain Mailo Kaibuipaiten Bojonegoro 

sebeluim diberikain buiaih pepaiyai haimpir setengaihnya i dikaitegorikain naifsui 

maikain cuiku ip. 

2. Naifsui maikain paidai ainaik uisiai bailitai sesuidaih pemberiain buiaih pepaiyai dengain 

metode food airt di Desai Rendeng Kecaimaitain Mailo Kaibuipaiten Bojonegoro 

sesuidaih diberikain buiaih pepaiyai setengaih responden dikaitegorikain naifsui maikain 

saingait baiik 

3. AIdai pengairuih pemberiain buiaih pepaiyai dengain metode food airt di Desa i 

Rendeng Kecaimaitain Mailo Kaibuipaiten Bojonegoro  

6.2 Saran  

1. Baigi tenaigai kesehaitain  

Dihairaipkain tenaigai kesehaitain (bidain/peraiwait) di posyaindu i bailitai uintuik 

menjaidwailkain pelaitihain pembuiaitain kreaisi maikainain kepaidai oraing tuiai uintuik 

memberikain buiaih pepaiyai minimail saitui minggui saitui aitaiui duiai kaili, khuisuisnyai 

paidai bailitai yaing mengailaimi maisailaih naifsui maikain. 

2. Baigi peneliti selainjuitnyai  

Dihairaipkain peneliti selainjuitnyai uintuik melaikuikain penelitiain dengain 

membaindingkain duiai kelompok. Saituinya i diberikain buiaih pepaiyai dain ya ing tidaik 

diberikain buiaih pepaiya i, dain baigaiimainai perbedaiain aintairai 2 kelompok tersebuit 

dengain hairaipain haisil ya ing lebih aikuirait.   
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Jadwal Kegiatan 

JADWAL KEGIATAN  

No Kegiatan 

Tabel 

Agustus September Oktober November Desember Januari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pendaftaran Skripsi                         

2 Bimbingan Proposal                         

3 Pendaftaran ujian 

proposal 

                        

4 Ujian proposal                         

5 Uji etik dan revisi 

proposal 

                       

6 Pengambilan dan 

pengolahan data 

                        

7 Bimbingan hasil                         

8 Pendaftaran ujian 

sidang 

                        

9 Ujian sidang                         

10 Revisi skripsi                         

11 Penggandaan, 

plagscan, dan 

pengumpulan skripsi 
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Lampiran 2 Lembar penjelasan penelitian  

 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN  

 

Kepada: calon responden penelitian 

 

Dengan hormat,  

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Program Studi 

S1 Ilmu Keperawatan Institut Teknologi Sains Dan Kesehatan Insan Cendekia 

Medika Jombang  

Nama : Nurita Ayu Septiana 

NIM : 213210030 

Akan mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Buah 

Pepaya Dengan Metode Food Art Terhadap Nafsu Makan Balita Usia 2-5 

Tahun di Posyandu Balita Desa Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten 

Bojonegoro”. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis  Pengaruh Pemberian 

Buah Pepaya Dengan Metode Food Art Terhadap Nafsu Makan Balita Usia 2-5 

Tahun di Posyandu Balita Desa Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro. 

Sehubungan dengan penelitian yang akan dilakukan, maka dengan ini saya 

ohon kesediaan saudara/saudari, untuk menjadi responden dalam penelitian ini. 

Setiap informasi yang didapat dari responden akan dijamin kerahasiaan nya, hanya 

data tertentu saja yang akan dicantumkan pada hasil akhir penelitian ini.  

Atas perhatian dan kesediaan saudara/saudari untuk menjadi responden 

dalam penelitian ini saya ucapkan terima kasih.  

 

Bojonegoro, 18 November 2025 

Penulis  

 

(Nurita Ayu Septiana) 
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Lampiran 3 lembar pernyataan persetujuan  

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN   

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : 

Umur   : 

Jenis kelamin : 

 

Setelah membaca dan memahami isi penjelasan pada lembar permohonan 

menjadi responden, saya bersedia/tidak bersedia ikut berpartisispasi sebagai 

responden pada penelitian yang akan dilakukan oleh mahasiswa Program Studi S1 

Ilmu Keperawatan Institut Teknologi Sains Dan Kesehatan Insan Cendekia Medika 

Jombang yang bernama “Nurita Ayu Septiana” dengan judul “Pengaruh pemberian 

buah pepaya dengan metode food art terhadap nafsu makan balita usia 2-5 tahun di 

Posyandu Balita Desa Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro”. 

Saya telah mengetahui bahwa penelitian ini tidak menibulkan dampak 

negatif pada diri saya, demikian secara sadar dan sukarela serta tidak ada unsur 

paksaan dari pihak manapun saya membuat surat pernyataan ini. 

 

Bojonegoro,      November 2025 

Responden  

 

       (………………………..) 
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Lampiran 4 Standar Operasional Prosedur Food Art 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR FOOD ART  

 

 

 

 

 

 

 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

(SOP) 

FOOD ART 

PENGERTIAN Salah suatu model pembelajaran yang memanfaatkan 

instrumen yang dapat membantu memetakan isi atau materi 

sehingga lebih mudah dipelajari dan dianalisis. 

TUJUAN 1. Membuat kreasi buah pepaya agar anak lebih tertarik   

2. Memudahkan orang tua anak untuk mengatasi anak yang 

tidak nafsu makan  

3. Untuk meningkatkan nafsu makan anak 

Waktu  20 menit 

Peralatan  1. Pepaya bangkok 

2. Pisau  

3. Cetakan buah 

4. Timbangan  
Prosedur pelaksanaan  A. Persiapan alat 

1. Menyiapkan alat : pepaya bangkok, timbangan, cetakan 

buah, dan pisau  

2. Persiapan lingkungan 

B. Tahap kerja 

1. Menyiapkan alat dan bahan (buah pepaya bangkok, 

cetakan buah, pisau, dan timbangan). 

2. Tentukan tema yang akan di buat untuk food art. 

3. Kemudian potong buah pepaya dan timbang sesuai 

dosis 

4. Setelah itu ceetak buah pepaya dengan cetakan buah  

5. Bentuk buah pepaya dengan berbagai kreasi agar anak 

tertarik 
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Lampiran 5 Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI  

Petunjuk :  

1. Lembar ini untuk mencatat hasil observasi nafsu makan anak di posyandu 

tujuan penelitian  

2. Mohon memberi tanda centang (✓) pada kolom di bawah  

Hari/ 

tanggal 

Waktu peberian  Sisa makanan 

ket Pagi  Siang  malam 0% 25% 50% 75% 95% 100% 
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Lampiran 6 contoh kreasi buah pepaya  
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Lampiran 7 surat pernyataan pengecekan judul 
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Lampiran 8 surat izin penelitian dari desa  

 

 



60 
 

 

Lampiran 9 keterangan lolos kaji etik  
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Lampiran 10 lembar bimbingan proposal dan skripsi pembimbing 1 
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Lampiran 11 lembar bimbingan proposal dan skripsi pembimbing 2  
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Lampiran 12 tabulasi  

No. Responden Jenis kelamin Pendidikan 

orang tua 

Pekerjaan 

orang tua 

Nafsu makan anak 

Pre  Post  

1. R1 2 4 4 5 5 

2. R2 1 3 1 5 5 

3. R3 1 3 2 4 1 

4. R4 1 3 5 4 1 

5. R5 1 3 5 4 3 

6. R6 1 3 5 3 1 

7. R7 2 3 5 1 1 

8. R8 2 3 5 3 1 

9. R9 1 2 5 2 1 

10. R10 2 2 5 4 2 

11. R11 1 3 1 5 5 

12. R12 2 3 5 3 2 

13. R13 1 3 2 4 2 

14. R14 2 3 1 3 2 

15. R15 1 2 1 3 3 

16. R16 1 3 5 2 1 

17. R17 2 3 5 3 1 

18. R18 1 3 5 4 3 

19. R19 1 4 3 3 2 

20. R20 1 3 5 3 1 

21. R21 1 2 5 1 1 

22. R22 2 3 5 1 1 

23. R23 1 2 5 2 1 

24. R24 2 3 1 2 2 

25. R25 2 3 2 1 1 

26. R26 1 3 5 4 1 

27. R27 2 3 1 1 1 

28. R28 1 3 1 2 2 

29. R29 2 3 1 2 2 

30. R30 1 3 5 1 1 

31. R31 1 3 5 2 1 

32. R32 1 2 5 1 1 
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Lampiran 13 hasil uji SPSS frequencies 

1. Data umum 

Frequencies  

 

Statistics 

  

jeniskelamin 

pendidikanora

ngtua 

pekerjaanoran

gtua 

N Valid 32 32 32 

Missing 0 0 0 

 

Frequency Table 

Jenis kelamin 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki laki 20 62.5 62.5 62.5 

perempuan 12 37.5 37.5 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Pendidikan orang tua 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid perguruan tinggi 2 6.2 6.2 6.2 

sd 15 46.9 46.9 53.1 

sma 9 28.1 28.1 81.2 

smp 6 18.8 18.8 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

 



65 
 

 

Pekerjaan orang tua 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid guru 1 3.1 3.1 3.1 

lain 19 59.4 59.4 62.5 

pedaga

ng 
8 25.0 25.0 87.5 

pns 1 3.1 3.1 90.6 

swasta 3 9.4 9.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  
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2. Data khusus  

Prepost 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat kurang 3 9.4 9.4 9.4 

Kurang 7 21.9 21.9 31.2 

Cukup 8 25.0 25.0 56.2 

Baik 7 21.9 21.9 78.1 

sangat baik 7 21.9 21.9 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

posttest 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sangat kurang 3 9.4 9.4 9.4 

Cukup 3 9.4 9.4 18.8 

Baik 10 31.2 31.2 50.0 

sangat baik 16 50.0 50.0 100.0 

Total 32 100.0 100.0  
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Lampiran 14 hasil uji SPSS Wilcoxon 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

posttest – Prepost Negative Ranks 1a 5.50 5.50 

Positive Ranks 18b 10.25 184.50 

Ties 13c   

Total 32   

a. posttest < Prepost    

b. posttest > Prepost    

c. posttest = Prepost    

 

Test Statisticsb 

 posttest - 

Prepost 

Z -3.685a 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.000 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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Lampiran 15 hasil uji SPSS Normalitas  

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre test .156 32 .045 .906 32 .009 

Post test .308 32 .000 .684 32 .000 

a. Lilliefors Significance Correction    
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Lampiran 16 Hasil uji SPSS Homogenitas   

 

Test of Homogeneity of Variances 

nafsumakan    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.946 1 62 .335 

 

 

ANOVA 

nafsumakan      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 14.062 1 14.062 8.818 .004 

Within Groups 98.875 62 1.595   

Total 112.937 63    
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Lampiran 17 dokumentasi penelitian  
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Lampiran 18 surat keterangan bebas plagiasi  
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Lampiran 19 hasil turnit digital receipt 
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Lampiran 20 hasil turnit  
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Lampiran 21 surat pernyataan kesediaan unggah karya tulis ilmiah  

 

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN UNGGAHAN 

 KARYA TULIS ILMIAH 

 


